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BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kota Padang terletak di pantai barat Pulau Sumatera.  Luas Kota Padang 694,96 km2

terdiri dari 11 Kecamatan dengan kecamatan terluas adalah Kecamatan Koto Tangah

mencapai luas  232,25 km2

Pauh Kota Padang memiliki ketinggian lebih kurang 150 – 200 m dpl.  Di Kelurahan Cupak

tangah ini terdapat Perumahan Palimo Indah yang sebagian besar warganya adalah

karyawan PT. Semen Padang.

Warga Perumahan Palimo Indah banyak pencinta tanaman hias.  Ibu – ibu dan generasi

milenial banyak menanam tanaman hias di rumah masing –masing.  Kebanyakan warga

masih belum mengetahui dan terampil dalam memperbanyak tanaman hias ini.

Tanaman hias dapat diperbanyak secara generatif dan vegetatif.  Kelebihan

perbanyakan dengan biji (generatif) adalah mudah dilakukan tetapi biji lama berkecambah,

lambat berbunga dan berbuah serta turunannya belum tentu sama dengan iduknya.

Sedangkan perbanyakan vegetatif perlu keterampilan, dan berbunga lebih cepat karena

diambil dari tanaman yang telah menghasilkan serta turunannya persis dengan induknya.

Perbanyakan vegetatif tanaman hias secara vagetatif salah satunya dapat dilakukan

dengan stek.  Stek yang biasa dilakukan adalah stek batang, akar dan daun, tetapi yang

umum digunakan adalah dengan batang atau ujung batang (tunas). Perbanyakan dengan

stek dapat dilakukan pada aglonema, anthurium, begonia, bogencil, melati, mawar dan lain

– lain. Setek batang yang diperoleh dengan memotong tanaman menjadi beberapa potong

menghasilkan tanaman yang lebih cepat dewasa dan langsung berukuran besar namun

jumlah tanaman yang dihasilkan terbatas.

Kadang kala setek gagal membentuk akar atau lama baru terbentuk akar. Upaya

untuk mengatasi kegagalan tersebut adalah dengan menggunakan zat pengatur tumbuh.

Keuntungan penggunaan ZPT  mempercepat keluarnya akar bagi tanaman muda, membantu

tanaman dalam menyerap unsur hara dari dalam tanah.

Warnita dan Herawati  (2017) menyatakan pemberian NAA pada konsentrasi 20 ppm

mampu mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman, panjang daun terpanjang, lebar daun

terlebar, dan panjang akar terpanjang. Sementara itu, pemberian pupuk daun pada
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konsentrasi 1 g/L mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman, panjang daun terpanjang,

lebar daun terlebar, dan panjang akar terpanjang anthurium.

Zat pengatur tumbuh terdiri dari zpt sintetik dan alami.  Sementara zpt alami

mudah didapat dan ada di sekitar kita. Ada beberapa zat pengatur tumbuh alami yang biasa

digunakan untuk merangsang pertumbuhan setek adalah urine sapi, ekstrak bawang merah

dan air kelapa.  Siskawati et. al., 2013 menyatakan  auksin alami salah satunya dapat

diperoleh dari ekstrak bawang merah. Sinaga (2017) menyatakan air kelapa dan ekstrak

bawang merah berpengaruh terhadap pertumbuhan setek bougenvil. Husein dan Saraswati,

2010 melaporkan ekstrak bawang merah mengandung zat pengatur tumbuh yang

mempunyai peranan mirip Asam Indol Asetat (IAA). Asam Indol Asetat (IAA) adalah auksin

yang paling aktif untuk berbagai tanaman dan berperan penting dalam pemacuan

pertumbuhan yang optimal

Pada pemberian ZPT sintetik maupun alami pada perbanyakan tanaman dengan

stek, keberhasilannya dipengaruhi oleh konsentrasi dan lama perendaman.  Lama

perendaman harus sesuai dengan konsentrasi yang digunakan.  Sari (2018) mendapatkan

hasil terbaik pada setek jambu air dengan konsentrasi 25 % dan lama perendaman 12 jam.

Suarmi et al (2020) mendapatkan perendaman  16 jam dengan konsentrasi 2 cc/l air  terbaik

untuk pertumbuhan stek kembang kertas.

Untuk aplikasi air kelapa pada stek biasanya dilakukan dengan direndam.

Pemberian zat pengatur tumbuh alami air kelapa dapat dilakukan dengan perendaman,

dimana jika konsentrasinya lebih pekat biasanya perendamannya cepat. Bisa saja

perendamannya 20 - 30 menit saja.

Media tanam berperan  penting dalam pertumbuhan stek tanaman hias. Biasanya

media yang digunakan berupa komposisi media.  Warnita et al (2017) mendapatkan

komposisi media tanah : pasir : kompos kota 1 : 1 : 1 terbaik untuk pertumbuhan krisan

Hal penting dalam budidaya tanaman hias adalah  pemilihan tanaman, dan

perawatan (penyiraman, pemangkasa bentuk dan  pemupukan). Media tanam sangat sangat

penting karena merupakan tempat tumbuh tanaman dan sumber nutrisi.  Untuk
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pertumbuhan tanaman hias yang baik harus diisiram dan dipupuk.  Untuk memperindah

bentuknya dapat dilakukan pemangkasan bentuk.

1.2. Tujuan

Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah :

a. Mempercepat  pencapaian program peningkatan keterampilan melalui kegiatan

perbanyakan tanaman hias

b. Meningkatkan kualitas SDM dalam perbanyakan tanaman hias khusus bagi pemula

c. Sebagai wahana pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi.

1.3. Sasaran Kegiatan

Sasaran kegitan adalah ibu - ibu dan generarasi milenial yang tergabung dalam RT 02

RW 06 Perumahan Palimo Indah Kecamatan Cupak Tangah Kota Padang.  Peserta kegiatan

15 orang
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BAB II. METODE PELAKSANAAN

2.1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan di RT 02, RW 06

Perumahan Palimo Indah Kelurahan Cupak Tangah Kecamatan Pauh kota Padang. Lama

Kegiatan adalah 2 bulan dari bulan September sampai dengan November 2021

2.2. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan meliputi :

1. Persiapan

Persiapan yang dilakukan antara lain

a. Observasi masalah di lapangan dan contact person dengan warga terkait

b. Orientasi lapangan

c. Mengirim surat resmi kepada pihak terkait

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan pencapaian peningkatan keterampilan melalui kegiatan perbanyakan

tanaman hias dilakukan dengan beberapa metode yaitu :

a. Penyampaian teori mengenai perbanyakan tanaman dan peran zat pengatur tumbuh

alami

b. Praktek di laksanakan di lokasi dengan membuat stek yang direndam dalam air

kelapa

Pemberian zat pengatur tumbuh alami air kelapa dapat dilakukan dengan
perendaman,  dimana jika konsentrasinya lebih pekat biasanya perendamannya
cepat. Bisa saja perendamannya 20 - 30 menit saja.

Cara pemberian zat pengatur tumbuh alami pada stek adalah :

- Potong tunas dari tanaman induknya

- Buang daun yang terlalu banyak

- Potong pangkal tunas dengan sudut 45 derajat

- Remdam pangkal setek pada zat pengatur tumbuh yang telah disediakan

- Tanam setek yang telah direndam dengan zpt alami air kelapa pada media tanam

c. Penyediaan media tanam campuran sekam bakar dan kompos (v/v)

d. Pendampingan bisa dilakukan secara online
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3. Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan oleh pihak pelaksana

4. Pelaporan

Setelah pelaksanaan kegiatan  maka tim pelaksana membuat laporan tertulis hasil

kegiatan dalam bentuk hard copy dan soft copy.  Didalam laporan juga ditampilkan

dokumentasi pelaksanaan kegiatan



6

BAB III. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Kegiatan pengabdian  mengenai Perbanyakan tanaman hias dengan pemberian zat

pengatur tumbuh alami telah dilaksankan sesuai dengan SURAT TUGAS No

633/UN.16.1.D/KP/2021 tanggal 15 Oktober 2021

Pada kegiatan ini kami memberikan informasi mengenai Perbanyakan tanaman hias

dengan pemberian zat pengatur tumbuh alami, sehingga terjadi interaksi antara tim

pengabdian masyarakat dengan warga di komplek perumahan Palimo Indah.  Warga

antusiuas mengikuti acara ini dan terjadi diskusi yang menarik dan banyak pertanyaan

tentang perbanyakan tanaman.

Beberapa dokumentasi kegiatan yang dilaksanakan diambilkan dan disajikan pada

Gambar 1,

Gambar 1. Pelaksanaan perbanyakan tanaman

Kami tim pengabdian bersama mahasiswa menjelaskan bagaimana memperbanyak

tanaman hias dengan menggunakan air kelapa dan menanmnya pada media tanam yang

telah disediakan. Media yang digunakan adalah sekam bakar dan kompos 1 : 1 (v/v). Untuk

memberikan pengetahuan kepada mahasiswa juga dilibatkan mahasiswa agar mereka tahu

bagaimana menghadapi  masyarakat di lapangan dan memberikan  contoh kepada mereka

bagaimana cara menanam di lapangan sehingga antara yang didapatkan dibangku kuliah

juga bisa mereka terapkan atau cobakan di lapangan.
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Monitoring dan evaluasi dilakukan terhadap kegiatan yang telah dilakukan.  Mahasiswa

juga terlibat dalam kegiatan ini, yang dapat mengikuti pertumbuhan stek tersebut.  Dari

hasil kegiatan stek yang ditanam dapat tumbuh dengan baik.

Dari hasil pengabdian dapat dilihat bahwa stek yang ditanam telah tumbuh dengan

baik (Gambar 2).  Penerapan zat pengatur tumbuh alami seperti aiar kelapa dapat

digunakan dalam perbanyakan tanaman hias seperti anthurium.  Dari Gambar 2 dapat

dilihat bahwa pertumbuhan stek anthurium tumbuh dan berkembang dengan baik

Gambar 2. Pertumbuhan stek anthurium yang direndam air kelapa
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KESIMPULAN

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilakukan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan dengan penyuluhan, pelatihan
dan demontrasi.

2. Hasil yang telah dicapai dalam kegiatan ini adalah warga kompleks Perumahan Palimo
Indah telah mamahami dan telah melaksanakan perbanyakan tanaman hias dengan
menggunakan zat pengatur tumbuh alami seperti air kelapa.

3. Respon positif yang diberikan warga Perumahan Palimo Indah berupa partisipasi aktif
dan antusias mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir pelaksanaan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Bapak Dekan Fakultas Pertanian Universitas
Andalasdengan surat tugas No. 633/UN,16.1.D/KP/2021 tanggal 15 Oktober 2021. Ucapan
terima kasih juga kami ucapkan kepada Ketua Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas
Pertanian, Ketua RT 06 Perumahan Palimo Indah serta Tim Pengabdian Masyarakat dan
mahasiswa Program Studi Agroteknologi.
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